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STUDY ECOFISIOLOGYS OF PURUN (lepironia mucronata rich) AT PETAI 
KECIL SWAMP TUNE MENANG RAYA VILLAGE DISTRICT PEDAMARAN 

REGENCY OKI SOUTH SUMATERA PROVINCE

By
Puspita Ria 

09043140039

ABSTRACT

Research about ” Study ecofisiological of purun (lepironia mucronata rich) at Petai 
kecil swamp tune Menang Raya village district pedamaran regency oki south sumatra 
province” carried out in july until september 2008. The research used that descriptive 
method. parameter that watched physiology parameter that is saplings total in one family, 
stick total every family, long stick (longest) moment harvest, and stick diameter, ecology 
parameter (environment) that is air temperature, ph water, air relative humidity and depth 
of water with soil analysis. And factor biotik that is plant and animal other existing 
menyekitar plant purun. Purun can grow in temperature 26 °C - 31 °C and in ph has sour 
that is 6,2-6,3. Thereby inferential that happen growth purun every week 21,3 cm and 0,10 
cm at lebak petai kecil swamp tune menang raya village district pedamaran regency oki 
south sumatra province.

Key Word : Swamp, Lepironia mucronata Rich, Ecofisiologi, Pedamaran.
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Puspita Ria 

09043140039

ABSTRAK

Penelitian tentang “Kajian Ekologis Purun (Lepironia Mucronata Rich) Di Lahan 
Rawa Lebak Petai Kecil Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten OKI 
Propinsi Sumatera Selatan” telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2008. 
Metode yang digunakan adalah survei deskriptif. Parameter yang diamati adalah Parameter 
Fisiologi yaitu jumlah anakan dalam satu rumpun, jumlah batang tiap rumpun, panjang 
batang (terpanjang) saat panen, dan diameter batang. Parameter Ekologi (lingkungan) yaitu 
suhu udara, pH air, kelembaban relatif udara dan kedalaman air serta analisa tanah. Dan 
Faktor Biotik yaitu tumbuhan dan hewan lain yang ada disekitar tumbuhan purun. Hasil 
yang didapatkan adalah purun dapat tumbuh pada suhu 26 °C - 31 °C dan pada pH yang 
bersifat asam yaitu 6,2-6,3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pertambahan 
panjang batang purun mencapai 21,3 cm dan pertambanahan diameter batang mencapai 
0,10 cm.

Kata Kunci : Rawa, Lepironia mucronata Rich, Ekofisiologi, Pedamaran.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. Salah 

kekayaan alam Indonesia yang memiliki potensi ekonomi adalah tumbuhan 

Tumbuhan purun merupakan tumbuhan sejenis rumput yang tumbuh di air. 

Menurut Sumardi (2006 : 2), tumbuhan purun dapat digunakan sebagai bahan baku 

tikar, selain itu seiring dengan perkembangan desain dan selera konsumen dengan 

konsep intensifikasi dan diversifikasi, maka purun dijadikan produk yang bermutu 

dengan berbagai macam kegunaan baik untuk perlengkapan kantor, rumah dan lain- 

lain sebagainya.

satu

purun.

Menurut Anonim (2006 : 1 ) pulau Sumatera dan Jawa merupakan salah satu 

daerah penghasil purun, akan tetapi jenis-jenis purun yang terdapat di Sumatera 

khususnya di Sumatera Selatan belum diinventarisasi secara lengkap dan distribusinya 

belum diketahui benar. Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang banyak dijumpai 

tumbuhan purun adalah di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI). Purun banyak tumbuh di daerah lebak ataupun daerah rawa gambut. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Dasuki (1991 : 2), tumbuhan purun banyak tumbuh dan 

berkembang pada lahan rawa dipinggiran desa yang berfungsi sebagai tumbuhan 

penahan erosi. Tumbuhan purun ini biasa hidup secara berkelompok dan tumbuh 

secara alami.

1
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tikar sudah dilakukan turun temurun dan banyakKerajinan menganyam 

dilakukan oleh kaum perempuan baik oleh ibu-ibu maupun remaja putri. Sekitar 90 ^ 

merupakan pengrajin anyaman tikar. Walaupun penghasilan merekawarga perempuan

sangat kecil, para pengrajin tetap menganyam tikar karena kerajinan yang merupakan 

warisan dari nenek moyang mereka itu ditekuni untuk membantu menambah

penghasilan keluarga (Adipura 2003 : 3).

Permintaan konsumen yang semakin meningkat menyebabkan pemanenan 

berlebihan sehingga dapat mengurangi populasi purun. Menurutpurun secara

Aminudin (1994) suatu ekosistem mengandung keanekaragaman jenis dan gen yang 

tinggi. Eksploitasi purun yang secara terus menerus akan mengancam kelestarian 

jenisnya dan cenderung mengalami penurunan produktifitas purun, sehingga akan

mengakibatkan kerugian ekonomi, ilmiah dan sosial yang sangat besar.

Para pengrajin tikar purun selalu menghadapi persoalan ketersediaan bahan

baku tikar, terutama pada waktu musim kemarau tiba. Pada musim kemarau warga

kesulitan mendapatkan bahan baku anyaman tikar karena lahan rawa tempat tumbuh 

purun kering dan sering teijadi kebakaran yang dapat menghabiskan tumbuhan purun. 

Setiap musim kemarau para pengrajin akan kehilangan pekerjaan karena tidak adanya 

bahan baku anyaman apalagi jika musim kemarau panjang mereka bisa menganggur 

lebih lama lagi.

Pemanfaatan purun di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan sudah 

berlangsung cukup lama, namun pengetahuan tentang faktor-faktor lingkungan, 

seperti pH, suhu dan kelembaban yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

masih belum diketahui. Dengan adanya pemanenan yang semakin intensif, maka

purun
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dikuatirkan dalam waktu yang tidak lama akan teijadi krisis produksi purun di 

Sumatera Selatan (Anonim 2007 : 1). Pembudidayaan tumbuhan purun dengan cara 

memperhatikan faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhannya 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi dan mempertahankan 

kelestariannya sehingga diperoleh suatu perkembangan dan pertumbuhan optimal 

yang akan berpengaruh terhadap nilai ekonomisnya.

1.2. Perumusan Masalah

Daerah Pedamaran merupakan pusat kerajinan purun sebagai bahan anyaman

tikar. Sebagian masyarakatnya mengambil purun pada musim hujan yang kemudian 

dianyam menjadi tikar. Purun merupakan salah satu tumbuhan rawa yang berpotensi, 

namun karena pemanfaatan purun yang terus menerus tanpa ada pengelolaan yang 

baik dan juga karena adanya permintaan konsumen yang semakin meningkat, 

menyebabkan semakin berkurangnya populasi purun. Untuk mempertahankan 

populasi purun pada habitat aslinya maka perlu dipelajari aspek ekologis dari 

tumbuhan purun tersebut.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekologis yang berp 

terhadap pertumbuhan purun di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI), Sumatera Selatan.

eran
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1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat baik

sebagai media informasi tentang faktor-faktor ekologi yang mempengaruhi

pertumbuhan purun dan sebagai titik acuan konservasi keanekaragaman hayati karena

purun memiliki potensi tinggi secara ekonomi yaitu sebagai tumbuhan penghasil

serat.
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